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Carbon Emission Disclosure is an entity's contribution to environmental and
climate change, especially global warming. The existence of a business entity
certainly cannot be separated from the community environment, so that the place
of company activities is required to be in line with the values and norms that apply
in the community. This causes an increase in the need for information related to
environmental disclosure, especially the disclosure of carbon emissions. This study
aims to determine the effect of environmental performance, institutional ownership,
managerial ownership, profitability and leverage on carbon emission disclosures
in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. The
sampling technique in this study used purposive sampling. The research sample
consisted of 7 mining companies. The data analysis method used is multiple linear
regression analysis. The results of this study indicate that institutional ownership
and profitability have an effect on carbon emission disclosures. Meanwhile,
environmental performance, managerial ownership and leverage have no effect on
carbon emission disclosures.

1. PENDAHULUAN

Perusahaan perlu meningkatkan kesadaran
terhadap isu pemanasan global akibat emisi

Fenomena global seperti perubahan iklim
merupakan salah satu isu lingkungan terbesar
yang dihadapi. dibalik keberhasilan industri
guna meningkatkan kecepatan laju
perokonomian, terdapat dampak buruk yang
tidak dapat dihindari yaitu adanya penurunan
kualitas lingkungan yang sejalan dengan
cepatnya pertumbuhan industri, retensi karbon,
serta gas rumah kaca lainnya yang cenderung
mengalami peningkatan di tiap tahunnya.
Aktivitas  industri  perusahaan  memiliki
pengaruh terhadap lingkungan, maka sangat
beralasan bagi perusahaan untuk ikut serta
dalam menurunkan emisi gas rumah kaca dan
mengatasi ~ dampak  perubahan iklim.
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CO02 yang dihasilkan dari aktivitas dan kegiatan
industri perusahaan. Entitas yang tidak ikut
berupaya dalam menjaga dan mengurangi
pengaruh gas rumah kaca terhadap lingkungan,
maka perusahaan tersebut dipertanyakan
keberlanjutan dan siklus hidupnya mengingat
lingkungan merupakan sumber daya dan
pendukung kegiatan perusahaan.

Carbon emission disclosure (CED)
merupakan  kontribusi  entitas  terhadap
perubahan lingkungan dan iklim, khususnya
pada pemanasan global. Keberadaan entitas
bisnis tentunya tidak dapat dipisahkan dari
lingkungan masyarakat, sehingga tempat



kegiatan perusahaan dituntut untuk selaras
dengan nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat. Hal ini menyebabkan peningkatan

kebutuhan informasi terkait pengungkapan
lingkungan, terutama pengungkapan emisi
karbon.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dismapiakan peneliti, maka peneliti melakukan
penelitian bertujuan untuk :

1) Menganalisis pengaruh kinerja lingkungan
terhadap CED

2) Menganalisis pengaruh  kepemilikan
institusional terhadap CED
3) Menganalisis  pengaruh  kepemilikan

manajerial terhadap CED
4) Menganalisis  pengaruh
terhadap CED
5) Menganalisis pengaruh leverage terhadap
CED

2. KAJIAN PUSTAKA
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini menggunakan 2 teori yang
digunakan sebagai landasan, vyaitu Teori
Legistimasi dan Teori Stakeholder.

profitabilitas

DAN

Tori Legistimasi

Teori legitimasi merupakan kesesuaian
antara norma sistem sosial dengan nilai sosial
yang terkait dengan aktivitas organisasi
sehingga akan membantu organisasi untuk
menyesuaikan diri  terhadap lingkungan.
Legalitas merupakan aktivitas perusahaan
harus sesuai dengan undang-undang yang
berlaku dan juga mendapat persetujuan dan
dukungan dari masyarakat di  sekitar
perusahaan tersebut. Teori legitimasi inilah
yang mendorong perusahaan untuk melakukan
tanggung jawab sosial dan lingkungan sehingga
mendapat pengakuan dari masyarakat. Selain
masyarakat, pemangku kepentingan lain
tentunya akan lebih mengapresiasi perusahaan
yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan
hal ini dapat diketahui dari informasi di dalam
laporan perusahaan yang mengungkapkan
emisinya di dalam laporan keuangannya.

Teori Stakeholder

Menurut teori stakeholder, kelompok
stakeholder yang berbeda  mempunyai
pandangan yang berbeda terkait apa yang
sebaiknya  organisasi lakukan  dalam
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menjalakan operasinya, banyak kontrak sosial
dilakukan dengan kelompok stakeholder yang

berbeda bukan suatu kontrak dengan
masyarakat secara umum (Deegan dan
Unerman, 2011). Menurut teori ini,

peningkatan tanggung jawab sosial perusahaan
menciptakan usaha lebih menarik bagi
masyarakat dan investor. Teori ini mempunyai

dampak yang kompleks bagi individu,
organisasi dan masyarakat lainnya.
Pengembangan Hipotesis

H1: Kinerja lingkungan berpengaruh
terhadap CED

Kinerja lingkungan yang semakin baik dari
suatu perusahaan akan mendorong suatu
pengungkapan lingkungan yang bertujuan
untuk  menunjukkan  bahwa perusahaan
memiliki kinerja lingkungan yang baik,
sehingga  mendapatkan  legitimasi  dari
masyarakat dan dapat menarik perhatian
investor, serta menandakan bahwa perusahaan
telah menjalankan tanggung jawab terhadap
stakeholder.

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap CED

Kepemilikan institusional dapat bertindak
sebagai pihak yang memonitor perusahaaan.
Dengan adanya kepemilikan institusional
diharapkan pengawasan pengelolaan lebih
optimal.  Semakin  tinggi  kepemilikan
institusional maka semakin besar pula tekanan
yang diterima oleh manajemen perusahan.
Investor institusional yang memiliki pendanaan
besar cenderung menekan perusahaan untuk
melakukan pengungkapan terkait emisi karbon.
Hal tersebut dilakukan untuk menciptakan citra
positif bagi stakeholder maupun perusahaan
sebagai bentuk tanggungjawab terhadap
lingkungan dan juga dapat menjadi sinyal
positif bagi para investor baru, yang artinya
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
CED.

H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap CED.

Adanya suatu kepemilikan manajerial akan
menyebabkan manajemen ikut serta dalam
pengambilan keputusan, di mana keputusan
yang diambil itu berdasarkan kepentingan
perusahaan untuk kebaikan serta kelangsungan
perusahaan, salah satunya dengan cara
mengungkapkan informasi sosial dalam rangka
meningkatkan  kualitas  (brand  imange)
perusahaan (Agustia, 2017). Suatu perusahaan



yang mempunyai proporsi  kepemilikan
manajerial yang tinggi terutama dalam
informasi sosial untuk meningkatkan kualitas
perusahaan maka akan cenderung memiliki
pengungkapan sukarela yang lebih tinggi
dengan melakukan pengungkapkan emisi
karbon yang artinya kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap CED.
H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap
CED

Perusahaan dengan kondisi keuangan yang
baik dengan profitabilitas yang tinggi dalam
mengungkapkan informasi bahwa mereka
dapat bertindak dengan baik. Kemampuan
profitabilitas perusahaan meliputi berbagai
inisiatif perusahaan untuk berkontribusi dalam
upaya penurunan emisi karbon seperti
pengganti mesin-mesin yang lebih ramah
lingkungan, efek rumah kaca. Perusahaan yang
memiliki profitabilitas tinggi, cenderung akan
lebih aktif dalam mengungkapkan aktivitas
lingkungannya, salah  satunya  bentuk
pengungkapannya adalah CED yang artinya
profitabilitas berpengaruh terhadap CED.
H5: Leverage berpengaruh terhadap CED

Leverage merupakan perbandingan antara
total utang terhadap total asset perusahaan.
Perusahaan yang high-leverage akan lebih
berhati-hati dalam mengambil tindakan yang
menyangkut pengeluaran termasuk tindakan
pencegahan dan pengurangan karbon. Choi,
dkk (2013) menyatakan bahwa dalam
melakukan pengungkapan emisi karbon dapat
membutuhkan biaya yang besar dan dapat
menjadi beban bagi perusahaan. Dalam teori
stakeholder menyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat leverage perusahaan maka tanggung
jawab mereka terhadap kreditur akan semakin
besar sehingga membuat perusahaan akan
memilih untuk menggunakan sumber dana
yang ada untuk melunasi hutangnya kepada
kreditur dari pada melakukan pengungkapan
emisi karbon karena tingginya beban hutang
yang dimiliki oleh perusahaan yang artinya
leverage berpengaruh negatif terhadap CED.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk
menganalisis permasalahaan penelitian.
Pendekatan kuantitatif lebih menitikberatkan
pada pengujian hipotesis dan pengukuran
variabel dengan menggunakan angka sehingga
akan menghasilkan kesimpulan dan hasil dari
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penelitian. Penelitian ini menggunakan metode

purposive sampling dengan kriteria yang telah

ditentukan untuk mendapatkan populasi dan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian
adalah data sekunder. Data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan
tahunan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama
periode 2016-2020 baik yang dipublikasikan
maupun Yyang tidak dipublikasikan secara
umum. Data yang digunakan diperoleh dengan
mengakses www.idx.co.id dan situs perusahaan
yang besangkutan. Berdasarkan metode
purposive sampling, maka kriteria penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode
2016-2020.

2) Perusahaan yang menyajikan annual
report dan atau Sustainibility Reporting
lengkap dalam website perusahaan atau
website BEI selama periode pengamatan.

3) Perusahaan yang memperoleh laba positif
secara berturut-turut selama periode 2016-
2020.

4) Perusahaan pertambangan yang secara
eksplisit mengungkapkan emisi karbon.

5) Perusahaan yang mengikuti program
penilaian peringkat kinerja perusahaan
dalam pengelolaan lingkungan hidup
(PROPER) terdaftar di BEI untuk tahun
2016-2020.

6) Perusahaan yang mengikuti PROPER lima
tahun berturut-turut pada tahunan 2016-
2020

Operasional Variabel

Variabel

Variabel Dependen
Dalam penelitian ini, variabel dependen

yang digunakan adalah CED. Penelitian ini

memprediksi adanya kemungkinan CED pada
perusahaan dengan menggunakan beberapa

item yang dikembangkan Choi, dkk. (2013)

dengan menggunakan carbon emission yang

dibagi menjadi lima kategori terkait perubahan
iklim dan emisi karbon dengan 18 item yang
apabila perusahaan melakukan pengungkapan

item yang ditentukan maka diberi skor 1

sedangkan jika item yang ditemukan tidak

diungkapkan maka akan diberi skor O secara
keseluruhan dan dibagi dengan jumlah
maksimal item yang dapat diungkapkan

dan Pengukuran


http://www.idx.co.id/

kemudian dikali 100%. Model ini dapat
dirumuskan dengan persamaan berikut (Choi,

dkk.2013):
CED = zdi
M
Keterangan:
CED = Carbon Emission Disclosure
>dl = Total keseluruhan skor 1 yang
didapat perusahaan
M = Total item maksimal yang dapat

diungkapkan.

Variabel Independen

a)

b)

d)

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan diukur
menggunakan tingkatan peringkat dalam
PROPER yang terdiri dari 5 warna yang
diukur menggunakan skala ordinal, yaitu :
warna emas yang berarti sangat sangat
baik (skor 5), warna hijau yang berarti
sangat baik (skor 4), warna biru yang
berarti baik (skor 3), warna merah yang
berarti buruk (skor 2), dan warna hitam
yang berarti sangat buruk (skor 1).
Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional  diukur
dengan melihat persentase jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak institusioanl
terhadap seluruh saham yang dikeluarkan
olen perusahaan (beredar). Sehingga
kepemilikan institusioanl menurut Sartono
(2010: 487) dapat dirumuskan sebagai

berikut :
__ Total Ssham yang Dimiliki Institusi

= 0,
KM Jumlah Szham Beredar x100%

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial diukur dengan
menghitung persentase jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak manajemen
terhadap seluruh saham yang dikeluarkan
olen perusahaan (beredar). Sehingga
kepemilikan manjerial menurut Effendi
(2016: 17) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Total Saham yang Dimiliki Manajemen

x1009%
Jumlah Saham Beredar ?

Profitabilitas

Profitabilitas diukur dengan
menggunakan return on asset (ROA).
return on asset (ROA ) menurut
Kusumawati, dkk (2018: 45) dapat

dirumuskan sebagai berikut:
Laba Bersih Setelah Pajak

ROA =
Jumlah Aset
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e) Leverage
Leverage dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan rasio Debt To
Equity Ratio (DER). Debt To Equity
Ratio (DER) dirumuskan sebagai berikut:
Total Liabilitas
DER= —————————
Total Ekuitas
Dalam penelitian ini menggunakan metode
analisis data kuantitatif dengan dukungan
program SPSS sebagai alat dalam menguji data
serta menggunakan analisis regresi linier
berganda yang dipakai untuk menguji pengaruh
kinerja lingkungan, kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, profitabilitas dan
leverage terhadap CED.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel
No Keterangan Total

1. Perusahaan pertambangan 42
yang terdaftar di BEI
selama periode 2016-2020.

2. Peruhasaan yang tidak (5)
menyajikan annual report
dan atau Sustainibility
Reporting lengkap dalam
website perusahaan atau
website  BEI  selama
periode pengamatan.

3. Perusahaan yang tidak  (24)
memperoleh laba positif
secara berturut-turut
selama periode 2016-2020.

4. Perusahaan pertambangan (2)

yang tidak secara eksplisit
mengungkapkan emisi
karbon

5. Perusahaan yang tidak (4)
mengikuti PROPER lima
tahun berturut-turut pada
tahunan 2016-2020.
Jumlah  Sampel vyang 7
Memenuhi Kriteria
Total Sampel Selama 5 35
Periode Pengamatan

Jumlah Outlier (3)
Jumlah sampel akhir dalam 32
penelitian

Sumber: Data  Sekunder  yang
Diolah, 2022

Setelah semua tahap pengumpulan
dilaksanakan, diperoleh sampel sebanyak 7
perusahaan yang memiliki data lengkap untuk



keseluruhan variabel dan vyang pernah
mendapatkan penghargaan PROPER secara
berturut-turut selama periode tahun 2016-2020.
Dengan menggunakan metode penggabungan
data selama 5 tahun pengamatan, maka
diperoleh sebanyak 35 data amatan (7x5
periode). Namun, setelah proses regresi
terdapat beberapa data yang memiliki nilai
ekstrim atau outlier yaitu sebanyak 3 data
outlier sehingga harus di keluarkan dan sampel
akhir yang diperoleh sebanyak 32 sampel.
Kemudian 32 data amatan tersebut digunakan
untuk tahap analisis data dan pengujian
hipotesis. Pada penelitian ini, pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda atau multipel
linier regression method.

Hasil uji asumsi klasik pada penelitian ini
menggunakan Kolmogorov-Smirnov bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi  normal.  Uji  multikoliniertas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terdapat Kkorelasi antar variabel
independen. Uji autokorelasi menggunakan
runs test dengan tujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan residual pada periode t dengan
kesalahan  residual pada periode t-1
(sebelumnya). Uji heteroskedastisitas
menggunakan sperman rho bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.
Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi
Linier Berganda (Multipel Linier Regression
Method) untuk menganalisis seberapa besar
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

CED = a+ BI1KL + B2KI + P3KM + B4PR

+ B5LV +e
Keterangan:
CED = Carbon Emission
Disclousure
A = Nilai Konstanta
Bl —B5 = Koefesien regresi dari

masing-masing variabel bebas

KL = Kinerja Lingkungan

Kl = Kepemilikan Institusional
KM = Kepemilikam Manajerial
PR = Profitabilitas

582

LV = Leverage
© = Eror

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguiji
apakah model regresi layak untuk digunakan

atau fit. Koefisisiensi determinasi (R2)
digunakan untuk mengukur kemampuan model
dalam  menerangkann  variasi  variabel

dependen. Dan uji t bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen.

Pembahasan
1) Pengaruh kinerja lingkungan terhadap
carbon emission disclosure

Hipotesis satu (H1) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
kondisi carbon emission disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
koefisien  regresi  variabel  Kinerja
lingkungan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,557. Nilai signifikansi pada
variabel ini lebih besar dari 0,05 sehingga
H1 ditolak. Penelitian ini membuktikan
bahwa variabel kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan penelitian Akhiroh dan Kiswanto
(2016), Cahya (2016), serta Majid dan
Ghozali (2015), tetapi tidak sejalan dengan
penelitian Ahmadi dan Bouri (2017),
Prafitri dan Zulaikha (2016) yang
menyatakan bahwa Kkinerja lingkungan
berpengaruh terhadap CED.

Hal ini menunjukkan bahwa Kkinerja
lingkungan yang diproksi menggunakan
PROPER tidak berpengaruh terhadap
CED. Perusahaan yang mendapatkan
peringkat PROPER yang tinggi merasa
tidak perlu untuk melakukan CED, karena
menilai Kinerja mereka sudah baik dalam
rangka pengurangan CED. Sedangkan
pada perusahaan yang mendapat peringkat
rendah cenderung berusaha mendapatkan
kepercayaan masyarkat sehingga secara
sukarela mengungkapkan hasil kinerja
lingkungannya.

2) Pengaruh kepemilikan institusioanal
terhadap carbon emission disclosure

Hipotesis dua (H2) menyatakan bahwa
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
kondisi carbon emission disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang



3)

telah dilakukan menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel kepemilikan
institudional memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,035. Nilai signifikansi pada
variabel ini lebih kecil dari 0,05 sehingga
H2 diterima. Penelitian ini membuktikan
bahwa variabel kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan penelitian Ramadhan, Ermaya dan
Wibawaningsih (2021) serta Amaliya dan
Solikhah (2016), tetapi tidak sejalan
dengan penelitian Titik Akhiroh dan
kiswanto (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure.

Hal  ini  menunjukkan  bahwa
kepemilikan institusional dalam hal ini
merupakan salah  satu  stakeholder
perusahaan yang dapat mempengaruhi dan
juga dipengaruhi perusahaan yang dimiliki
institusional, sehingga segala hal baik dan
buruk  perusahaan  yang  dimiliki
institusional akan mempengaruhi
perusahaan institusional  begitupun
sebaliknya, oleh karena itu melalui
pengawasan Yyang dilakukan institusi
kepada perusahaan akan lebih
mempengaruhi perusahaan untuk menjadi
lebih terbuka dan melakukan CED.
Pengaruh  kepemilikan  manajerial
terhadap carbon emission disclosure

Hipotesis tiga (H3) menyatakan bahwa

kepemilikan  manajerial  berpengaruh
terhadap  kondisi  carbon  emission
disclosure. Berdasarkan hasil pengujian
statistik yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa koefisien regresi
variabel kepemilikan manajerial memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,128. Nilai
signifikansi pada variabel ini lebih besar
dari 0,05 sehingga H3 ditolak. Penelitian
ini  membuktikan  bahwa variabel
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap cabon emission disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan penelitian Agustia (2017) dan
Rustiarini  (2011), tetapi tidak sejalan
dengan penelitian Akhiroh dan Kiswanto
(2016) vyang menyatakan  bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure.
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4)

Hal ini  menunjukkan  bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure
karena rata-rata perusahaan hanya
memiliki kepemilikan manajerial yang
minoritas  sehingga  belum  dapat
menyelaraskan kepentingan manajerial
dengan pemilik untuk melakukan hal-hal
yang menyebabkan perushaan mnjadi
lebih menarik di mata calon investor serta
untuk mendaptkan legitimasi masyarakat
yaitu dengan carbon emission disclosure.
Pengaruh  profitabilitas  terhadap
carbon emission disclosure

Hipotesis empat (H4) menyatakan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
kondisi carbon emission disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
koefisien regresi variabel profitabilitas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001.
Nilai signifikansi pada variabel ini lebih
kecil dari 0,05 sehingga H4 diterima.
Penelitian ini  membuktikan bahwa
variabel profitabilitas berpengaruh
terhadap cabon emission disclosure. Hasil
penelitian ini sejalan dengan dengan
penelitian Suhardi dan Purwanto (2015)
dan Majid dan Alghozali (2015), tetapi
tidak  sejalan  dengan penelitian
Pranasyahputra, Elen dan Dewi (2020)
yang menyatakan bahwa profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap carbon
emission disclosure.
Hal ini  menunjukkan  bahwa

perusahaan dengan kemampuan Yyang
lebih baik dalam memanfaatkan aset guna
mendapatkan keuntungan secara finansial,
perusahaan yang memiliki profitabilitas
yang tinggi lebih lelusa dalam melakukan
berbagai  jenis pengungkapan yang
dilakukan secara sukarela bila
dibandingkan dengan perusahaan dengan
profitabilitas yang rendah. Perusahaan
dengan  profitabilitas  yang  tinggi
cenderung untuk mengungkapkan kabar
baik kepada pasar finansial. Kabar baik ini
dapat berupa pengungkapan wajib maupun
pengungkapan sukarela seperti CED.
Sementara untuk perusahaan dengan
profitabilitas rendah memilih untuk lebih
fokus pada hal-hal produktif seperti
meningkatkan laba perusahaan dan
efisiensi dibandingkan membuat
pengungkapan sosial lingkungan karena



dapat menambah beban
perusahaan.
5) Pengaruh leverage terhadap carbon
emission disclosure
Hipotesis lima (H5) menyatakan baha
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
kondisi carbon emission disclosure.
Berdasarkan hasil pengujian statistik yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
koefisien  regresi  variabel  kinerja
lingkungan memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,915. Nilai signifikansi pada
variabel ini lebih besar dari 0,05 sehingga
H5 ditolak. Penelitian ini membuktikan

operasional

bahwa variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap cabon emission
disclosure.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
dengan penelitian Lorenzo (2009) dan
Choi (2013), tetapi tidak sejalan dengan
penelitian Wiratno dan Muaziz (2020)

yang menyatakan bahwa leverage
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure.

Hal ini menunjukkan bahwa leverage

memiliki hubungan yang berlawanan
terhadap CED, dengan  demikian
penelitian ini tidak dapat menerima

hipotesis lima. Kesimpulan ini didasarkan
pada hasil pengujian penelitian ini yang
menunjukkan bahwa leverage tidak
berhubungan dengan CED. Hasil tersebut
tidak mendukung teori legitimasi
melainkan  justru  menjelaskan  teori
stakeholder yang berbunyi bahwa pada
dasarnya stakeholder dapat
mengendalikan atau memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-
sumber ekonomi  yang  digunakan
perusahaan. Kreditor kemungkinan akan
memberikan tekanan kepada perusahaan
untuk  memprioritaskan ~ pembayaran
bunga dan pelunasan kewajiban dari pada
melakukan pengungkapan sukarela seperti
CED. Maka dari itu, semakin tinggi
leverage, maka semakin rendah CED.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dibahas mengenai pengaruh Kinerja
lingkungan, kepemilikian institusional,
kepemilikan manjerial, profitabilitas, dan
leverage terhadap carbon emission disclosure
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
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di Bursa Efek Indoneia tahun 2016-2020. Maka
dari 5 hipotesis yang diajukan dapat ditarik
simpulan sebagai berikut:

1) Variabel kinerja lingkungan tidak
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,557, sehingga H1 ditolak.

2) Variabel kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu
sebesar 0,035, sehingga H2 diterima.

3) Variabel kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
yaitu sebesar 0,128, sehingga H3 ditolak.

4) Variabel  profitabilitas  berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure. Hasil
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,001,
sehingga H4 diterima.

5) Variabel leverage tidak berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure.
Hasil ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yaitu
sebesar 0,915, sehingga H5 ditolak.
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